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ABSTRAK

Peningkatan industri properti dan real estate di Indonesia secara tidak langsung meningkatkan
kebutuhan akan supplier HVAC (heating, ventilation, and air-conditioning) dan alat
pendingin lainnya. Ditambah lagi, sedang maraknya isu global warming yang salah satu
penyebab utamanya adalah dari penggunaan alat pendingin, menuntut para pengusaha
manufaktur alat pendingin untuk dapat menghasilkan produk yang ramah lingkungan. Untuk
menghasilkan produk yang ramah lingkungan dan sesuai dengan permintaan konsumen,
perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur alat pendingin perlu melakukan aktivitas
pengendalian agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi standar kualitas dan kegiatan
produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
dan diimplementasikan untuk membantu memastikan tanggapan atas risiko berjalan dengan
efektif. Aktivitas pengendalian harus mampu menyediakan reasonable assurance bahwa
tujuan pengendalian telah tercapai dan semua risiko telah dipertimbangkan. Menurut COSO
Enterprise Risk Management, terdapat tujuh komponen aktivitas pengendalian. Penulis
menggunakan lima komponen untuk mengevaluasi aktivitas pengendalian pada siklus
produksi PT Graha Sarana Karya Mandiri yaitu proper authorization of transaction and
activities, segregration of duties, design and use of documents and records, safeguarding
assets, records, and data, dan independent checks on performance karena perusahaan saat ini
hanya menerapkan kelima komponen aktivitas pengendalian tersebut dalam siklus produksi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif yaitu
metode untuk mengumpulkan data yang menggambarkan karakteristik dari orang, kejadian,
atau situasi yang sedang diteliti. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan
manufaktur HVAC dan refegerasi yaitu PT Graha Sarana Karya Mandiri. Data diperoleh
melalui penelitian lapangan dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh data mengenai aktivitas pengendalian dalam siklus produksi perusahaan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas pengendalian pada siklus produksi dan
variabel terikat yang digunakan adalah efektivitas produksi.

Penulis membandingkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
wawancara dan observasi dengan komponen aktivitas pengendalian yang memadai. Dari hasil
penelitian, diperoleh gambaran bahwa masih terdapat beberapa kelemahan yang dapat
mengurangi efektivitas kegiatan produksi perusahaan. Kelemahan tersebut diantaranya,
perusahaan belum menggunakan dokumen move ticket saat terjadinya perpindahan barang dan
belum menggunakan dokumen job time ticket untuk mencatat waktu pengerjaan yang
dilakukan oleh karyawan produksi. Selain itu pada divisi sales and delivery masih terdapat job
description yang ganda untuk satu orang karyawan karena tidak adanya job description secara
tertulis pada bagian sales and delivery. Atas kelemahan yang diidentifikasi, penulis
memberikan saran agar PT Graha Sarana Karya Mandiri membuat dokumen move ticket dan
job time ticket pada aktivitas produksi agar kegiatan produksi dapat dipertanggungjawabkan
oleh pihak yang berwenang, menambah satu orang karyawan pada bagian sales and delivery
agar tidak terjadi pekerjaan rangkap oleh satu orang karyawan, menggunakan performance
report untuk membantu perusahaan mengevaluasi kinerja karyawan produksi, dan pembuatan
dokumen work order oleh bagian produksi dengan menggunakan sistem FINA sehingga
dokumen yang dihasilkan prenumbered. Dengan dilakukan perbaikan pada aktivitas
pengendalian dalam siklus produksi, dapat membantu perusahaan dalam menghadapi ancaman
dari siklus produksi sehingga aktivitas produksi perusahaan dapat berjalan lebih efektif.

Kata kunci : aktivitas pengendalian, siklus produksi, efektivitas produksi



ABSTRACT

The rise of property and realty industry in Indonesia indirectly increases the need for HVAC
(heating, ventilation, and air-conditioning) and refrigeration suppliers. In addition, a rising
awareness on global warming issues demands manufacturing companies to produce eco-
friendly products. To produce eco-friendly products conforming to consumers’ demand, those
manufacturing companies need to perform control activities so that the products can meet
quality standards and production activities can run effectively and efficiently.

Control activities are policies and procedures established and implemented
to help ensure all responses to risks run effectively. Control activities should be able to provide
reasonable assurance that control objectives have been achieved and all risks have been
considered. According to COSO Enterprise Risk Management, there are seven components of
control activities. This research only employs five components to evaluate control activities in
the production cycle of PT Graha Sarana Karya Mandiri (GSKM) because the other two
components have not been implemented by the company. Those five components are proper
authorization of transactions and activities, segregation of duties, design and use of documents
and records, safeguarding assets, records, and data, and independent checks on performance.

Descriptive research method is used to collect data describing the
characteristics of people, events, or situations under investigation. The object of this research
is HVAC and refrigeration manufacturing company, PT Graha Sarana Karya Mandiri. Field
research by observation, interviews, and documentation was conducted to obtain data
regarding control activities in the company's production cycle. This research took control
activities in production cycle as independent variable and used production efficiency as
dependent variable.

The results of interviews and observation were compared to adequate
components of control activities. From the findings, there were several shortcomings which
may reduce the effectiveness of the company's production activities. For examples, both
document of move ticket to record the movement of inventory and document of job time ticket
to record the time of work done by the production employees have not been applied. Besides,
a double job description for one employee was still found in sales and delivery division
because there was no formal written job description in that division. Based on the identified
shortcomings, it is recommended that PT GSKM create documents of move ticket and job time
ticket so that production activities will be accountable. In addition, PT GSKM should hire one
additional employee in sales and delivery division to avoid a double job done by one employee.
The company must also use a performance report to help evaluate the performance of
production employees and apply work order document in production division using FINA
system in order to provide prenumbered documents. To be concluded, improvement of control
activities in production cycle can assist companies in overcoming the problems in production
cycle which leads to more effective production activities.

Key words : control activites, production cycle, production effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat mempengaruhi kemajuan dan
perkembangan negara tersebut khususnya di dalam bidang ekonomi. Salah satu
indikator yang menjadi tolak ukur dari pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah
tingkat produksi dalam negeri yang dihasilkan oleh berbagai macam industri yang ada
di dalamnya. Hadirnya industri dalam suatu negara tidak hanya menjadi indikator
pertumbuhan ekonomi tetapi juga menjadi penopang perekonomian negara karena
degan adanya industri akan membantu meningkatkan pendapatan negara dan
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat.

Perkembangan industri di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
pesat seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi secara
global. Hal ini dapat dilihat dari makin banyaknya perusahaan milik negara maupun
asing yang mendirikan usahanya di Indonesia. Salah satu industri yang memberikan
kontribusi besar pada perekonomian Indonesia adalah industri manufaktur. Seiring
dengan pertumbuhan industri yang terjadi di Indonesia, menutut para pengusaha untuk
dapat menghasilkan produk yang memiliki standar sehingga mampu bersaing dengan
kopetitor lokal maupun internasional dan memenuhi kebutuhan konsumen.

Tuntutan utama dalam industri manufaktur adalah menyediakan barang
jadi yang berkualitas sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Pemilihan
bahan baku yang baik dan sumber daya manusia yang kompeten merupakan faktor
penting untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Persaingan yang semakin
ketat menuntut perusahaan untuk dapat mengelola sumber daya yang dimilikinya
seoptimal mungkin agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk menjaga
kualitas produk agar tetap berkualitas dan memiliki daya saing, maka perusahaan perlu
melakukan pengendalian terhadap aktivitas operasi perusahaan terutama pada siklus
produksi.

Siklus produksi dalam industri manufaktur merupakan aktivitas kunci

utama untuk dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Jika



terjadi kesalahan pada siklus produksi maka dampak yang ditimbulkan akan
mempengaruhi siklus lain yang berada di dalam perusahaan. Dampak yang
ditimbulkan jika terjadi kesalahan antara lain informasi yang disajikan menjadi tidak
akurat untuk digunakan dalam pengambilan keputusan dan tujuan perusahaan tidak
tercapai. Kesalahan yang terjadi di dalam siklus produksi akan menghambat
perusahaan dalam memperoleh laba yang diharapkan sehingga kegiatan operasional
tidak berjalan secara optimal.

Peningkatan industri properti dan real estate di Indonesia, secara tidak
langsung meningkatkan kebutuhan akan supplier HVAC dan alat pendingin lainnya.
Didukung pula Indonesia berada pada daerah tropis yang dihadapi dengan tingginya
suhu lingkungan sehingga kebutuhan akan alat pendingin sangat tinggi. Alat pendingin
merupakan kebutuhan sekunder, sehingga kebutuhan ini tidak harus terpenuhi. Akan
tetapi, bagi perusahaan industri properti dan real estate yang besar seperti mall, hotel,
perkantoran, kafe, dan jenis properti lainnya kebutuhan akan alat pendingin sangat
tinggi. Keberadaannya menjadi salah satu komponen yang digunakan sebagai tolak
ukur untuk menilai kepuasan penggunanya dan menambah nilai kenyamanan dari
suatu properti.

Sedang maraknya isu global warming, yang salah satu penyebab
utamanya adalah dari penggunaan alat pendingin, menuntut para pengusaha
manufaktur alat pendingin untuk dapat menghasilkan produk yang ramah lingkungan.
Ditambah lagi permintaan atas kebutuhan alat pendingin dari masing-masing properti
berbeda-beda, sehingga perusahaan harus dapat mendesain produk yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Oleh karena kebutuhan yang berbeda-beda tersebut, perusahaan
yang bergerak dalam industri manufaktur alat pendingin perlu melakukan aktivitas
pengendalian terutama dalam siklus produksi agar produk yang dihasilkan sesuai
dengan permintaan konsumen sehingga kebutuhan konsumen terpenuhi dan kegiatan
produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil objek penelitian yaitu
PT Graha Sarana Karya Mandiri yang bergerak di bidang industri manufaktur HVAC
dan kulkas.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis

merumuskan beberapa pokok masalah yaitu:

1.

Bagaimana gambaran sistem informasi akuntansi pada siklus produksi yang
diterapkan pada PT Graha Sarana Karya Mandiri?

Bagaimana penerapan aktivitas pengendalian pada siklus produksi yang selama ini
dilakukan oleh PT Graha Sarana Karya Mandiri?

Bagaimana aktivitas pengendalian pada siklus produksi yang memadai yang dapat
meningkatkan efektivitas produksi pada PT Graha Sarana Karya Mandiri?
Bagaimana peranan aktivitas pengendalian pada siklus produksi untuk

mengingkatkan efektivitas produksi pada PT Graha Sarana Karya Mandiri?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan penulis

dalam melakukan penelitian ini adalah:

1.

Memperoleh gambaran mengenai sistem informasi akuntansi pada siklus produksi
yang diterapkan pada PT Graha Sarana Karya Mandiri

Mengetahui bagaimana penerapan aktivitas pengendalian pada siklus produksi yang
selama ini dilakukan oleh PT Graha Sarana Karya Mandiri

Mengetahui bagaimana penerapan aktivitas pengendalian pada siklus produksi yang
memadai yang dapat meningkatkan efektivitas produksi pada PT Graha Sarana
Karya Mandiri

Mengetahui peranan aktivitas pengendalian pada siklus produksi yang dapat

meningkatkan efektivitas produksi pada PT Graha Sarana Karya Mandiri

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1.

Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu menunjang kegiatan operasional
perusahaan sehingga dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi dan
dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan untuk melakukan

perbaikan di masa yang akan datang.



2. Masyarakat umum
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi sebagai referensi bagi
pihak-pihak yang membaca penelitian ini dan dapat menambah wawasan pembaca

mengenai ilmu akuntansi khususnya di dalam bidang aktivitas pengendalian.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan dapat diklasifikasikan kedalam
empat siklus besar yaitu siklus pendapatan (revenue cycle), siklus pengeluaran
(expenditure cycle), siklus produksi (production cycle), dan siklus manajemen sumber
daya manusia dan siklus penggajian (human resources management and payroll
cycle). Hubungan antar siklus sangat bergantung satu dengan yang lainnya dalam
menunjang efektivitas kegiatan operasional perusahaan. Siklus produksi merupakan
kesatuan aktivitas bisnis yang berhubungan dengan pemrosesan informasi terkait
dengan pembuatan produk. Di dalam siklus produksi terdapat beberapa aktivitas kunci
yaitu product design, planning and scheduling, production operation, dan cost
accounting. Apabila terjadi kesalahan pada salah satu aktivitas dalam siklus produksi
akan mempengaruhi siklus lainnya sehingga informasi yang dihasilkan kurang akurat
yang mengakibatkan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen tidak tepat. Jika
pihak manajamen salah mengambil keputusan maka tujuan dari perusahaan tidak dapat
tercapai serta penerapan strategi perusahaan tidak berjalan secara efektif.

Dalam membuat keputusan, perusahaan membutuhkan informasi yang
akurat untuk dapat menghasilkan keputusan yang baik. Informasi dapat diperoleh
melalui aktivitas bisnis yang dilakukan dalam kegiatan operasional perusahaan.
Romney dan Steinbart (2012:25) mengatakan bahwa suatu sistem informasi akuntansi
dapat berguna sebagai informasi yang akurat jika sistem informasi akuntansi
mempunyai Kkarakteristik relevant, reliable, complete, timely, understandable,
verifiable, dan accessible. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengendalian untuk
membantu perusahaan dalam mengatur pergerakan arus informasi di dalam aktivitas
perusahaan agar informasi yang dihasilkan dapat membantu pengambilan keputusan
yang baik dan mendukung strategi perusahaan dalam mencapai tujuan.

Manfaat dari perkembangan teknologi informasi sudah tidak dipungkiri
lagi dampaknya bagi perusahaan. Dengan penggunaan teknologi memberi kemudahan

bagi perusahaan dalam mendapatkan informasi dan meningkatkan kualitas informasi



yang digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. Salah satu
sarana untuk dapat meningkatkan kualitas informasi adalah dengan penggunaan sistem
informasi akuntansi yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, serta mengolah data
untuk menghasilkan informasi yang diperlukan. Sistem informasi akuntansi
memerlukan percancangan yang baik, percancangan yang baik tersebut dapat dibantu
dengan adanya internal control yang baik.

Secara umum, sistem pengendalian dilakukan oleh setiap perusahaan
untuk mengurangi dan menghindari risiko yang mungkin muncul dari aktivitas
perusahaan. Internal control merupakan salah satu bentuk penerapan sistem
pengendalian yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk menjaga aset
perusahaan, membantu operasi perusahaan untuk lebih efektif dan efisien, membantu
membuat laporan yang sesuai dengan standar yang berlaku, dan membantu agar
kebijakan yang telah dibuat oleh perusahaan agar dipatuhi oleh semua pihak yang
terlibat di perusahaan.

Salah satu kerangka kerja internal control yang dikeluarkan oleh COSO
(Committee of Sponsoring Organizations) adalah Enterprise Risk Management (ERM)
yang memiliki delapan komponen utama vyaitu internal environment, objective
settings, event identification, risk assessment, risk response, control activities,
information and communication, dan monitoring. Komponen ERM yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah control activities pada siklus produksi perusahaan.
Di dalam aktivitas produksi perusahaan pastinya menghadapi masalah atau risiko yang
berasal dari internal maupun eksternal yang dapat menggangu kegiatan produksi.
Untuk dapat meminimalisir terjadinya risiko dan dampak dari risiko tersebut maka
dibutuhkan control activities yang berperan dalam mengelola risiko dan membantu
perusahaan melakukan langkah korektif jika terjadi kesalahan agar aktivitas operasi
perusahaan tetap dapat berjalan secara efektif dan efisien.

PT Graha Sarana Karya Mandiri merupakan salah satu perusahaan
manufaktur yang memproduksi produk alat pendingin dan kulkas. Perusahaan sudah
menggunakan sistem berbasis komputer dalam aktivitas operasionalnya. Akan tetapi
masih sering terjadi beberapa masalah yang menggangu kegiatan operasional
perusahaan. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan timbul dari

aktivitas produksi perusahaan yaitu sering terjadi salah produksi produk sehingga tidak



sesuai dengan permintaan dari konsumen. Selain mengakibatkan kerugian pada
perusahaan karena harus menanggung kesalahan yang terjadi, hal ini mengakibatkan
biaya bahan baku yang harus ditanggung oleh perusahaan menjadi besar dan tidak
sesuai dengan keuntungan yang diperoleh. Kesalahan yang terjadi dalam siklus
produksi ini akan berdampak pada siklus pembelian yang harus membeli bahan baku
untuk dua kali sehingga terjadi pembengkakan pada angka pembelian bahan baku
perusahaan.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa perusahaan belum menjalankan
aktivitas produksi secara optimal sehingga mengakibatkan kerugian pada perusahaan.
Oleh karena itu diperlukan aktivitas pengendalian pada siklus produksi agar kegiatan
berjalan secara efektif dan efisien serta dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan
dilakukan aktivitas pengendalian yang baik maka dapat membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan sistem informasi akuntansi seperti mendukung kegiatan operasi
sehari-hari (to support the day to the day operations), mendukung pengambilan
keputusan manajemen (to support decision making by internal decision makers), serta
untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung jawaban (to fulfill
obligations relating to stewardship).

Selain itu, dengan melakukan aktivitas pengendalian pada siklus
produksi perusahaan dapat mengatur kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat
menghasilkan output yang tepat. Jika output yang dihasilkan tepat maka informasi
yang dihasilkan andal. Informasi merupakan hal penting dalam perancangan strategi
perusahaan yang akan digunakan untuk membuat keputusan yang mendukung
pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, informasi yang andal dapat
menyumbang peranan Yyang besar dalam meningkatkan efektivitas kegiatan
operasional perusahaan dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Berdasarkan
kerangka pemikiran di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang peranan
aktivitas pengendalian pada siklus produksi untuk meningkatkan efektivitas produksi

perusahaan dengan studi kasus pada PT Graha Sarana Karya Mandiri
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